
 

 

ABSTRAK 

Yulianti. Peran badan penasehatan pembinaan dan pelestarian perkawianan 

(BP4) dalam meningkatkan keluarga pra sakinah menjadi sakinah 1(study 

deskriptif di KUA Kecamatan Cibiru).  

 

Pernikahan merupakan peristiwa ikatan sakral bertujuan untuk mewujudkan 

sebuah keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah dengan landasan ibadah. 

Namun pada kenyataannya dalam membina keluarga itu tidak mudah, bisa jadi 

dalam perjalanan pernikahan itu menghadapi banyak masalah dan dalam 

penyelesainnya kadang butuh bantuan dari profesional atau instansi yang terkait. 

Badan penasehatan pembinaan dan pelestarian perkawinan (BP4) merupakan 

lembaga resmi pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pernikahan. 

Karena itulah penting untuk mengetahui permasalahan, (1) Tugas dan fungsi BP4 

di kecamatan cibiru? (2) Bagaimana pelaksanaannya? dan (3) Apa saja factor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan tugas dan fungsi BP4 dalam 

meningkatkan keluarga pra sakinah menjadi sakinah 1di KUA kecamatan Cibiru.  

Penyusun skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. . 

Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran dan memberi penjelasan 

sejelas-jelasnya. Metode penumpulan data yang digunakan adalah metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk menghasilkan data mengenai Peran 

badan penasehatan pembinaan dan pelestarian perkawianan (BP4) dalam 

meningkatkan keluarga pra sakinah menjadi sakinah 1 di KUA Kecamatan Cibiru.  

Berdasarkan Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: pertama,  tugas dan 

fungsi BP4 di kecamatan cibiru sudah dilaksanakan cukup optimal. Setidaknya 

hal tersebut dapat dilihat dari tugas dan fungsi  yaitu membantu memecahkan 

masalah keluarga, mendamaikan suami isteri yang diliputi keinginan perceraian 

dan memberikan wawasan untuk membina rumah tangga.  Kedua, faktor 

pendukung BP4 di Kecamatan Cibiru sebagai lembaga semi resmi dan 

mendapatkan dukungna sosial. Sementara itu, faktor penghambat BP4 adalah 

kinerja yang belum optimal, sosialisasi yang kurang, SDM yang kurang mumpuni 

dan antusias masyarakat untuk mengikuti suscatin yang dirasa masih kurang.  


